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Abstrak

Perkembangan sektor industri masyarakat rumahanegemy peranan strategis dan harus membawa perubahan
mendasar dalam struktur ekonomi di Indonesia demgambuat inovasi-inovasi sebuah teknologi tepaagigngan
bahan bakar tertentu memiliki gas buang yang ralingkungan. Semakin kecil kadar emisi gas buanggy@mah
lingkungan, maka semakin baik bagi lingkungan. Sgklan semakin besar kadar emisi gas buang, malaksetidak

aman bagi lingkungan. Melakukan pengujian Mesin&e@nGX 270 pada 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm ngasin
masing selama 60 detik dengan bahan bakar perfadittamax, dan pertamax turbo kemudian dicatatpgaeemisi gas
buang yang ditimbulkan pada setiap kenaikan rpams&I60 detik.Pada bahan bakar pertalite dan pextaetara garis
besar lebih tinggi emisi gas buang HC, CO dan @ibandingkan pertamax turbo. Sehingga pertamabotlgbih
ramah lingkungan.Perubahan temperatur suhu megiemgaruh terhadap besarnya emisi gas buang HGlaB@OQ
sebaiknya perhatikan temperatur suhu mesin agadapan data yang lebih akurat.

Abstract

The development of the home industry sector plagtaegic role and must bring about fundamentahghs in the
economic structure in Indonesia by making innovatioof an appropriate technology with certain fubbsve
environmentally friendly exhaust gases. The smalieremission level of environmentally friendly exist gases, the
better for the environment. While the higher thassion level of exhaust gas, the more unsafefdrithe environment.
Testing the General GX 270 Engine at 1500 rpm, 298§ 2500 rpm for 60 seconds each with pertghiéetamax, and
pertamax turbo fuels were then recorded how mutiagst emissions were generated in each 60-secaméhgpease.
On pertalite and pertamax fuels are broadly highmissions of HC, CO and G@xhaust gases than pertamax turbo.
So pertamax turbo is more environmentally friendanges in engine temperature affect the amouBXefAUST
emissions HC, CO and GG@hould pay attention to the temperature of tharentemperature in order to obtain more

accurate data.
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1. Pendahuluan (TNR11 Bold)

Perkembangan sektor industri masyarakat
rumahan memegang peranan strategis dan harus
membawa perubahan mendasar dalam struktur
ekonomi di Indonesia dengan membuat inovasi-
inovasi sebuah teknologi tepat guna dengan bahan
bakar tertentu memiliki gas buang yang ramah
lingkungan. Semakin kecil kadar emisi gas buang
yang ramah lingkungan, maka semakin baik bagi
lingkungan. Sedangkan semakin besar kadar emisi
gas buang, maka semakin tidak aman bagi
lingkungan. Emisi gas buang dapat dipengaruhi
oleh jenis penggunaan bahan bakar pada mesin
industri rumahan.

Emisi gas buang yang ditimbulkan dapat
menyebabkan pencemaran udara yang berdampak
pada meningkatnya pemanasan global. Disisi lain,
resiko kesehatan yang dikaitkan dengan
pencemaran udara di perkotaan dan di pedesaan
terutama pada kota besar.

Menurut penelitian sebelumnya, penggunaan
bahan bakar pertalite kandungan emisi gas buang
nya secara garis besar lebih rendah dari pada
premium sehingga dapat dikatakan lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan bahan bakar
premium (Ningrat, 2016).

Komponen penyusun pertalite lebih banyak

dibandingkan premium. Pertalite terdiri dari 38
komponen penyusun, sedangkan premium 32
komponen penyusun (Luthfi, 2018).
Para peneliti juga telah ~mengambangkan
penelitian emisi gas buang dengan variasi
kerenggan celah busi celas busi terhadap emisi
gas buang (HC dan CO), diperoleh hasil bahwa
baik busi standar, busi platinum maupun busi
iridium, variasi kerenggangan celah busi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap emisi
gas buang (HC dan CO). Hal tersebut juga
mugkin disebabkan oleh ketidak konsistenan
penerunan atau kenaikan nilai emisi gas buang
pada tiap celah busi (Suprayitno, 2019)

Untuk itu, perlu dilakukan pengujian dengan
skala laboratorium untuk mengetahui pengaruh
penggunaan pertamax turbo terhadap pertamax
dan pertalite sehingga dapat memberikan
informasi scientifik pada konsumen.

2. Metode Pendlitian
2.1Diagram Alur Pendlitian
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

2.2Alat dan Bahan

1. Alat
Gas Analyzer
Tachometer
Stopwatch
Gelas ukur
Slang bahan bakar
Tang
. Kunci Ring/pas ukuran 10 mm
2. Bahan
Pertalite
Pertamax
Pertamax Turbo
Biji kopi
Biji kopi roasting
Mesin general GX 270
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2.3Metode Analisa Data
Metode analisis data untuk mengetahui
Analisis  Pengujian Emisi Gas Buang
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(HC,CO,CQ) Bahan Bakar Pada

Penggling Dan Penepung Kopi, yaitu :

1. Melakukan pengujian Mesin General GX 270
pada 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm masing-
masing selama 60 detik dengan bahan bakar
pertalite, pertamax, dan pertamax turbo
kemudian dicatat berapa emisi gas buang yang
ditimbulkan pada setiap kenaikan rpm selama
60 detik.

2. Dalam melakukan analisa data konsumsi bahan
bakar, data hasil pengujian direkap dan
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
Konsumsi BB = Volume BB (ml)

Waktu BB (dt)

Mesin

Keterangan :
t : waktu konsumsi bahan bakar (dt)
v : volume bahan bakar (ml)

3. Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dimasukan ke dalam tabel, dan ditampilkan
dalam bentuk grafik baik menggunakan
microsoft word maupun microsoft excel yang
kemudian akan dianalisa dan ditarik
kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1Emis HC
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Gambar 2. Emisi HC

Pada Gambar 2 menunjukkan kandungan emisi
gas buang HC semakin tinggi putaran mesin,
kandungan emisi gas buang HC menjadi semakin
rendah. Penggunaan bahan bakar pertalite,
menghasilkan emisi HC yang lebih tinggi
dibandingkan emisi HC pertamax dan pertamax
turbo. Emisi HC tertinggi pada bahan bakar
pertalite sebesar 18tarts per million (ppm) saat
putaran mesin (rpm) 1500 dan emisi HC terendah
terjadi pada bahan bakar pertamax turbo sebesar
126 parts per million (ppm) saat putaran mesin
(rpm) 2500. Sedangkan kandungan emisi HC
pertamax berada lebih rendah dari pertalite dan
lebih tinggi dari pertamax turbo yaitu dengan
kandungan emisi HC sebesar 1%arts per
million (ppm) saat putaran mesin (rpm) 1500 dan
131 parts per million (ppm) saat putaran mesin
(rpm) 2500.
3.2Emis CO
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Gambar 3. Emisi CO

Pada Gambar 3 menunjukkan kandungan emisi
gas buang CO semakin tinggi putaran mesin maka
kandungan emisi gas buang CO semakin besar.
Penggunaan bahan bakar pertalite, menghasilkan
emisi gas buang CO vyang lebih tinggi
dibandingkan emisi CO pertamax dan pertamax
turbo. Emisi CO tertinggi pada bahan bakar
pertalite sebesar 3,39% saat putaran mesin (rpm)
2500 dan emisi CO terendah terjadi pada bahan
bakar pertamax turbo sebesar 2,31% saat putaran
mesin (rpm) 1500. Sedangkan kandungan emisi
CO pertamax berada lebih rendah dari pertalite
dan lebih tinggi dari pertamax turbo yaitu dengan
kandungan emisi CO sebesar 2,54% saat putaran
mesin (rpm) 1500 dan 2,91% saat putaran mesin
(rpm) 2500.
3.3 Emis CO;
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Gambar 4. Emisi C©

Pada Gambar 4 menunjukkan kandungan emisi
gas buang C@ semakin tinggi putaran mesin
maka kandungan emisi gas buang.G®@makin
besar. Penggunaan bahan bakar pertalite,
menghasilkan emisi gas buang £¢ang lebih
tinggi dibandingkan emisi GO pertamax dan
pertamax turbo. Emisi CQtertinggi pada bahan
bakar pertalite sebesar 7,6% saat putaran mesin
(rpm) 2500 dan emisi GQerendah terjadi pada
bahan bakar pertamax turbo sebesar 5,1% saat
putaran mesin (rpm) 1500. Sedangkan kandungan
emisi CQ pertamax berada lebih rendah dari
pertalite dan lebih tinggi dari pertamax turbo yait
dengan kandungan emisi €®ebesar 5,9% saat
putaran mesin (rpm) 1500 dan 6,6% saat putaran
mesin (rpm) 2500.
3.4 Konsumsi Bahan Bakar
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Gambar 5. Konsumsi Bahan Bakar

Pada Gambar 5 menunjukkan konsumsi bahan
bakar semakin tinggi putaran mesin maka
konsumsi bahan bakar semakin besar. Penggunaan
bahan bakar pertalite, menghasilkan konsumsi
bahan bakar yang lebih tinggi dibandingkan
pertamax dan pertamax turbo. Konsumsi bahan
bakar tertinggi pada bahan bakar pertalite sebesar
0,41 ml/dt saat putaran mesin (rpm) 2500 dan
konsumsi bahan bakerendah terjadi pada bahan
bakar pertamax turbo sebesar 0.15 ml/dt saat
putaran mesin (rpm) 1500. Sedangkan konsumsi
bahan bakar pertamax berada lebih rendah dari
pertalite dan lebih tinggi dari pertamax turbo yait
dengan konsumsi bahan bakar sebesar 0,18 ml/dt
saat putaran mesin (rpm) 1500 dan 0,36 ml/dt saat
putaran mesin (rpm) 2500.

4. Simpulan

Berikut kesimpulan yang dapat diambil
“Analisis  Pengujian Emisi Gas Buang
(HC,CO,CQ) Bahan Bakar Pada Mesin

Penggiling Dan Penepung Biji Kopi”

1. Pada bahan bakar pertalite dan pertamax secara
garis besar lebih tinggi emisi gas buang HC,
CO dan CQ dibandingkan pertamax turbo.
Sehingga pertamax turbo lebih ramah
lingkungan.

2. Berdasarkan data konsumsi bahan bakar
prosentase bahan bakar pertalite dan pertamax
lebih tinggi sebesar 0,04% pada putaran mesin
(rpm) 1500 dibandingkan pertamax turbo.
Sehingga konsumsi bahan bakar pertamax
turbo dibandingkan pertalite dan pertamax
lebih hemat (irit).
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